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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Persaingan bisnis di dunia otomotif dewasa ini semakin ketat khususnya 

pada segmen roda dua (sepeda motor), Dimana tingkat aktivitas masyarakat 

yang tinggi tentunya semakin banyak memerlukan transportasi sebagai sarana 

untuk mempermudah dalam melakukan aktivitas. Sebagian besar masyarakat 

Indonesia memilih kendaraan bermotor roda dua sebagai alat transportasi 

karena masyarakat Indonesia masih meyakini bahwa sepeda motor merupakan 

alat transportasi alternatif dan juga sangat ekonomis dan mempunyai fungsi 

yang lebih effisien yaitu dapat menghemat waktu yang lebih singkat.  

Menurut Kotler (2009) Pesaing terdekat perusahaan adalah mereka 

yang berusaha memuaskan pelanggan dengan memberikan kebutuhan yang 

sama dan penawaran yang serupa. Begitu perusahaan mengidentifikasi 

pesaingnya maka harus mengetahui dengan pasti karakteristik khususnya 

straegi, tujuan, dan kelemahan pesaing, Persaingan yang semakin ketat 

melahirkan berbagai macam merek yang memiliki identitas di setiap 

produknya.  

Merek adalah nama, istilah, tanda, lambang, desain, atau kombinasinya, 

yang dimaksudkan untuk mengidentifikasikan barang atau jasa dari satu penjual 

atau kelompok penjual dan mendiferensiasikan produk atau jasa dari para 



2 
 

 

pesaing (Kotler 2009). Merek suatu produk atau jasa dianggap memiliki jiwa, 

sehingga dapat dipandang sebagai suatu organisasi, orang, atau simbol yang 

berfungsi sebagai alat untuk membedakan antara produk yang satu dengan 

produk lainnya (Halim, 2006: Chauduri & Holbrook, 2001). Salah satu hal 

yang memegang peranan penting dalam pemasaran adalah merek. Merek 

merupakan sesuatu yang dibeli oleh kosumen, memiliki nilai dan identitas atau 

ciri tertentu yang dilindungi secara hukum sehingga tidak dapat ditiru oleh 

pesaing. (Tjiptono 2011). 

Konsumen mengembangkan kepercayaan pada sebuah merek 

berdasarkan keyakinan positif mengenai ekspetasi mereka terhadap perilaku 

organisasi dan kinerja produk yang diwakili oleh merek (Ashley dan Leonard, 

2009). Kepercayaan pada merek mencerminkan efek kumulatif dari waktu ke 

waktu pada loyalitas di pasar produk dengan tingkat keterlibatan tinggi (Chiou 

dan Droge, 2006). 

Pesatnya pertumbuhan industri sepeda motor di indonesia dari tahun ke 

tahun juga di pengaruhi oleh masuknya produsen dari luar, menurut Asosiasi 

Industri Sepeda Motor Indonesia terdapat perusahaan assembling, manufaktur 

dan importir sepeda motor indonesia yang sudah tercatat di Dapartemen 

Perindustrian dan Perdagangan (Deperindag). Yang diantaranya merupakan 

anggota dari AISI yaitu Honda, Yamaha, Suzuki, kawasaki, Piaggio, Kymco, 

Kanzen dan Tvs sebagai pelopor perusahaan Sepeda motor di Indonesia. 
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Adapun Tabel data Penjualan Sepeda Motor dari berbagai Merek di Indonesia 

mulai tahun 2008 hingga 2018 sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Penjualan Sepeda Motor Berbagai Merek Tahun 2008-2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Sumber: AISI 2019 diolah    

Pada Tabel 1.1 Menurut data Asosiasi Industri Sepeda Motor Indonesia 

(AISI) selama sepuluh tahun terakhir, total penjualan dari semua merek sepeda 

motor di Indonesia setiap tahunya tidak selalu mengalami peningkatan, hal itu 

terjadi karena banyak faktor yang dapat mempengaruhi penjualan maupun 

pembelian oleh konsumen, Penjualan tertinggi terjadi pada tahun 2011 mecapai 

8.043.535 dalam sepuluh tahun terakhir. 

Tahun Penjualan(unit) 

2008 6.215.830 

2009 5.881.777 

2010 7.398.644 

2011 8.043.535 

2012 7.141.586 

2013 7.771.014 

2014 7.908.941 

2015 6.708.384 

2016 6.215.350 

2017 6.320.794 

2018 6.873.959 
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Yamaha Indonesia Motor Manufacturing (YIMM) adalah perusahaan 

otomotif yang memproduksi jenis kendaraan sepeda motor roda dua dan salah 

satu produsen sepeda motor terbesar di Indonesia yang berasal dari jepang, 

Yamaha senantiasa berusaha menjual produk denga kualitas yang tinggi dan 

mempunyai nilai dibandingkan para kompetitornya, Yamaha selalu berinovasi 

dengan menawarkan berbagai macam varian produk sepeda motor yang dibuat 

dan didesain sesuai dengan kebutuhan dan keinginan para konsumenya. 

Adapun data penjualan Sepeda Motor Merek Yamaha dari tahun 2008 hingga 

2018 sebagai berikut: 

Tabel 1.2 

Penjualan Sepeda Motor Merek Yamaha Tahun 2008-2018 

 

   

    

Sumber: AISI 2019 diolah 

 

Tahun Penjualan (unit) 

2008 2.522.866 

2009 2.674.892 

2010 3.345.680 

2011 3.147.873 

2012 2.433.354 

2013 2.495.796 

2014 2.390.902 

2015 1.949.850 

2016 1.561.344 

2017 1.597.281 

2018 1.656.555 
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Pada Tabel 1.2 diatas menunjukan bahwa penjualan Sepeda Motor 

Yamaha dari tahun 2008 hingga 2011 mengalami peningkatan yang pesat, 

sedangkan mulai tahun 2012 Yamaha Sepeda Motor mulai mengalami 

penurunan, hal ini di sebabkan sedikitnya varian baru yang di produksi oleh 

Yamaha dan banyaknya produk baru yang di luncurkan oleh para 

kompetitornya sehingga menjadikan penjualan Yamaha menurun. 

Untuk meningkatkan penjualan Sepeda Motor yang mengalami 

penurunan dari tahun-tahun sebelumnya, Yamaha mulai melakukan inovasi dan 

strategi dalam mengembangkan produknya dimana strategi yang dilakukan 

Yamaha adalah mencari segmen pasar tunggal yang tidak dimainkan oleh 

pesaingnya, Yamaha mulai melebarkan sayapnya sejak meluncurkan Yamaha 

Nmax yang menjadi merek unggulanya yang dapat mengalahkan para 

kompetitornya dan pelopor sekuter matic premium di kelasnya. 

Yamaha NMax merupakan skuter metic premium yang diproduksi oleh 

Yamaha Indonesia Motor Manufacturing (YIMM), yang secara resmi 

diluncurkan tahun 2015, sebagai model global yang akan di produksi di 

indonesia dan akan diekspor ke luar negri. Yamaha NMax merupakan jajaran 

Skuter matic sporty yang memiliki bodi yang besar dan desain elegan yang 

dengan menggunakan teknologi VVA (variabel vales actuation) untuk menjaga 

tenaga dan porsi maksimum di semua putaran mesin dan juga Teknologi VVA 

(variabel vales actuation) merupakan bagian dari Blue Core yang berfungsi 

untuk pembakaran yang optimal dengan pendinginan maksimal dan 
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meminimilakn gesekan mesin. Yamaha Nmax juga di lengkapi dengan sistem 

ABS (anti lock brake system). Dengan harga yang lebih terjangkau Yamaha 

NMax mampu memberikan kualitas dengan Keunggulan teknologi 

dibandingkan para kompetitornya. Adapun penjeualan Sepeda Motor Yamaha 

jenis NMAX sebagai berikut: 

Tabel 1.3 

Penjualan Sepeda Motor Yamaha Nmax 

 

 

 

 

 

  Sumber: AISI 2019 diolah 

Pada Tabel 1.3 Menurut Asosisasi Industri Sepeda Motor Indonesia 

(AISI) Penjualan Sepeda Motor Yamaha NMAX dari awal kemunculanya 2015 

hingga 2016 mengalami peningkatan penjualan yang pesat. Hal ini dikarenakan 

antusias konsumen terhadap produk Yamaha NMAX sebagai pelopor sekuter 

matic premium. Pada tahun 2017 Sepeda Motor Yamaha Nmax mengalami 

penurunan Penjualan hal ini disebabkan menurunya kondisi perkonomian dan 

daya beli konsumen. Di tahun 2018 Penjualan Yamaha NMAX menjadi 

Penjualan tertinggi selama empat tahun sejak kemunculanya di industri 

Tahun Penjualan (unit) 

2015 80.286 

2016 254.826 

2017 188.173 

2018 269.687 
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otomotif. Yamaha NMAX mampu mengalahkan para kompetitornya dengan 

segmen penjualan sekuter matic premium yang menjadikan Yamaha terus 

meningkatkan produksinya untuk memenuhi permintaan konsumen. 

Perusahaan harus mampu mengenal dan memperhatikan perilaku konsumen 

sehingga dapat mengetahui bagaimana pandangan dan keinginan konsumen 

tentang suatu merek. 

Prediksi pada sebuah merek, merupakan merek yang akan diramalkan 

dan diperkirakan oleh konsumen yang kaitanya dengan semua hal tentang suatu 

merek yang dipikirkan secara rasional yang datang dari konsistensi kualitas 

pada sebuah produk yang dihasilkan (Lau dan Lee, 1999).  

Kesukaan merek adalah perasaan suka terhadap suatu merek. Jika 

konsumen suka terhadap suatu merek, maka konsumen akan berniat untuk 

berusaha menemukan berbagai informasi tentang merek, yang nantinya akan 

menimbulkan perasaan yakin atau percaya bagi calon konsumen untuk 

mengkonsumsi merek tersebut (Tjahyadi, 2006: 71). 

Ketika Kepercayaan pada suatu perusahaan dimulai terdapat Adanya 

hal yang dipercayai, yaitu Awal dari kepercayaan pada merek timbul dari 

kepercayaan konsumen pada suatu perusahaan terlebih dahulu, karena sebuah 

merek merupakan milik dari sebuah perusahaan. Apabila suatu perusahaan 

menghasilkan sebuah produk yang berkualitas dimata konsumen maka produk 

lain yang di produksi oleh perusahaan tersebut akan dinilai baik pula oleh 

konsumen (Lau dan Lee,1999). 
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Loyalitas menunjukan tentang kesetiaan pelanggan terhadap suatu 

objek, seperti merek, toko maupun jasa. Perusahaan dalam membangun 

loyalitas merek perlu membangun hubungan yang baik oleh pelanggan, jika 

perusahaan mempu memenuhi keinginan dan harapan pelanggan maka 

pelanggan akan lebih yakin dan setia dengan produk yang di tawarkan oleh 

perusahaan (Wolfing, 2013: Kamal & Hashmi, 2014).  

Berkembangnya perekonomian dan bisnis di Kota Surakarta 

mempengaruhi pola kehidupan masyarakat. Pola kehidupan yang serba cepat, 

masyarakat dituntut untuk memiliki mobilitas yang tinggi, Mobilitas ini di 

perlukan masyarakat agar dapat melakukan segala aktifitas dengan baik dan 

efisien dalam keterbatasan waktu yang dimilikinya. Untuk menunjang segala 

aktivitas agar lebih effisien dan menghadapi permasalahan kemacetan yang ada 

di kota Surakarta pemilihan kendaraan sepeda motor salah satu solusi untuk 

melakukan kegiatan mobilitas sehari-hari.   

Penelitian ini berupaya mengkaji pengaruh brand predictability, brand 

liking dan trust in the company terhadap brand loyalty pada Sepeda Motor 

Yamaha NMax dimana dari awal kemunculanya sepeda motor NMax menarik 

minat konsumen yang begitu tinggi.  Dari latar belakang tersebut sangat 

menarik untuk dilakukan penelitian dengan judul: “PENGARUH BRAND 

PREDICTABILITY, BRAND LIKING, DAN TRUST IN THE COMPANY 

TERHADAP BRAND LOYALTY PADA SEPEDA MOTOR YAMAHA N-

MAX DI KOTA SURAKARTA”. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rmasalah 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah brand predictability berpengaruh signifikan terhadap brand 

loyalty pada sepeda motor Yamaha N-max? 

2. Apakah brand liking berpengaruh signifikan terhadap brand loyalty 

pada sepeda motor Yamaha N-max? 

3. Apakah trust in the company berpengaruh signifikan terhadap brand 

loyalty pada sepeda motor Yamaha N-max? 

C. Tujuan Penelitian   

Tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah, sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis dan membahas pengaruh brand predictability 

terhadap brand loyalty pada sepeda Motor Yamaha NMax di Kota 

Surakarta. 

2. Untuk menganalisis dan membahas pengaruh brand liking terhadap 

brand loyalty pada sepeda Motor Yamaha NMax di Kota Surakarta. 

3. Untuk menganalisis dan membahas pengaruh trust in the company 

terhadap brand loyalty pada sepeda Motor Yamaha NMax di Kota 

Surakarta. 
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D. Manfaat Penelitian  

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

berbagai pihak, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan yang 

bermanfaat bagi pengembangan ilmu penelitian dalam bidang 

manajemen pemasaran. 

2. Manfaat Praktis  

Dapat memberikan informasi mengenai pengaruh brand 

predictability, brand liking, dan trust in the company yang kaitanya 

dengan brand loyalty. sehingga berguna bagi strategi pemasaran dan 

pada akhirnya berdampak pada mempertahankan kesetiaan 

pelanggan dan bahkan meraih konsumen baru terhadap sebuah 

merek. 

3. Manfaat studi lanjutan  

Penelitian ini di harapkan dapt memperluas wawasan mengenai 

brand predicitability, brand liking, trust in a brand dan brand 

loyalty yang dapat berguna sebagai referensi tambahan ilmu 

pengetahuan serta perbandingan dalam melakukan penelitian pada 

bidang yang sama.  
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E. Sistematika Penelitian 

 Sistematika penulisan merupakan suatu pola dalam menyusun karya 

ilmiah untuk memperoleh gambaran secara garis besar bab demi bab. 

Sistematika penulisan ini dimaksukan untuk memudahkan pembaca dalam 

memahami isi dari penelitian ini. Penelitian ini disusun dalam lima bab dengan 

perincian sebagai berikut : 

BAB I                       PENDAHULUAN 

Dalam bab ini membahas beberapa hal seperti 

latar belakang masalah, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan secara keseluruhan. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini menjelaskan mengenai tinjauan teoritis 

variabel-variabel yang diteliti, telaah pustaka 

yang berisikan tentang uraian sistematika 

mengenai hasil peneliti terdahulu, kerangka 

teoritik guna untuk menganalisis suatu masalah, 

serta hipotesis yang merupakan perumusan dari 

landasan teori dan merupakan jawaban sementara 

terhadap penelitian. 
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 BAB III   METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini memuat penjelasan mengenai gambaran 

teknik yang akan digunakan dalam penelitian. 

Teknik ini meliputi uraian tentang kondisi objek 

dan subyek penelitian, proses penelitian, kondisi 

populasi, penentuan sampel, serta alat yang 

digunakan baik dalam pengumpulan data maupun 

analisis data. 

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini menguraikan tentang penelitian yang 

meliputi deskriptif objek yang meliputi deskripsi 

perusahaan, analisis data dan pembahasan hasil 

penelitian. 

BAB V   PENUTUP 

Bab ini menguraikan tentang kesimpulan atas 

hasil pembahasan analisis data penelitian, 

keterbatasan penelitian, dan saran-saran yang 

bermanfaat untuk peneliti selanjutnya. 

 


